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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

           Berdasarkan hasil asuhan kebidanan tumbuh kembang pada By.S di 

simpulkan bahwa stimulasi Baby Gym dapat mendukung perkembangan 

motorik kasar terhadap By. S, diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengkajian telah di lakukan di dapatkan data subjektif ibu datang 

membawa anaknya ke TPMB dengan keluhan By.S belum bisa 

mengangkat tubuhnya keposisi berdiri. 

2. Hasil pemeriksaan data objektif pada By.S menunjukan keadaan umum 

baik, berat badan : 7,5kg, tinggi badan : 70cm, lingkar Kepala 46cm, TB/U 

: -2SD sampai dengan +1SD (Normal), BB/TB : -2SD sampai dengan 

+3SD (Normal), IMT/U : -2 SD sampai dengan =1SD (Normal), tes daya 

dengar normal, tidak ada kelainan pupil putih, pada pemeriksaan KPSP 

didapatkan hasil jawaban Ya : 8, Tidak : 2 pada Aspek Motorik Kasar. 

3. Setelah melakukan analisis data, dapat di tegakkan dignosa By.S umur 11 

bulan 24 hari dengan perkembangan motorik kasar meragukan. 

4. Pelaksanaan asuhan kebidanan tumbuh kembang pada By.S di lakukan 

kunjungan sebanyak 5 kali dari tanggal 9 April sampai tanggal 22 April 

2025 yaitu dengan memberikan stimulasi menggunakan metode Baby Gym 

12 bulan dan intervensi menggunakan KPSP 12 bulan. Setelah di lakukan 

asuhan kebidanan selama 2 minggu, anak dapat mengangkat tubuhnya 

keposisi berdiri tanpa bantuan dan berdiri dengan berpegangan selama 30 

detik maka perkembangan anak sesuai dengan usia. 

 

B. Saran 

1. Bagi Prodi Kebidanan Metro 

           Diharapkan perpustakaan Prodi Kebidanan Metro dapat menambah 

buku sebagai bahan bacaan mengenai stimulasi deteksi dini dan tumbuh 

kembang anak khususnya perkembangan motorik kasar. 
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2. Bagi Tempat Praktik Mandiri bidan 

           Dapat menerapakan salah satu cara asuhan kebidanan pada anak 

dengan masalah perkembangan motorik kasar melalui stimulasi dengan 

menggunakan metode Baby Gym. 


